
   

 

GLOBAL  

Antisipasi kinerja keuangan 3Q24 pada perusahaan-perusahaan teknologi 
yang diperkirakan relatif solid kembali menopang Nasdaq (+0.78%) di Selasa 
(29/10). Sementara indeks Wall Street lain cenderung mixed di Selasa (29/10).  

Pergerakan tersebut juga merefleksikan respon beragam dari data ekonomi 
terbaru. CB Consumer Confidence naik ke 108.7 di Oktober 2024 dari 99.2 di 
September 2024. Data ini mengindikasikan perbaikan konsumsi di AS untuk 
beberapa bulan kedepan. Di sisi lain, JOLTs Job Openings turun ke 7.443 juta di 
September 2024 dari 7.861 juta di Agustus 2024. Data ini mengindikasikan 
bahwa sektor tenaga kerja AS tidak sekuat yang diperkirakan pasar dan 
mungkin the Fed. Data terakhir berpotensi merubah stance the Fed terhadap 
arah kebijakan moneter di November dan Desember 2024. 

Serupa dengan Wall Street (29/10), pergerakan indeks-indeks di Eropa juga 
merefleksikan respon pasar terhadap kinerja keuangan 3Q24 dari perusahaan
-perusahaan besar di Eropa. Faktor lain adalah penyampaian postur anggaran 
oleh Pemerintah Inggris yang untuk pertama kalinya dalam 15 tahun terakhir 
dipimpin oleh Labour Party. Pasar mengantisipasi potensi kenaikan pajak dan 
pemangkasan belanja Pemerintah dalam postur anggaran tersebut. 
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DOMESTIC  

[Resistance : 7630] [Pivot : 7600] [Support : 7580] 

IHSG breaklow MA20 di 7630 (29/10). Akan tetapi, IHSG mendapati level psikologis yang 
cukup kuat di 7600 (29/10). Dibayangi arahan negatif dari mayoritas indeks global 
(29/10), IHSG masih rawan lanjutkan pelemahan untuk kembali uji level psikologis 7600 
tersebut (30/10). 

Kondisi mixed dari data ekonomi terbaru di AS diperkirakan kembali membayangi 
pergerakan nilai tukar Rupiah di Rabu (30/10). Masih terkait data ketenagakerjaan, ADP 
Nonfarm Employment Change diperkirakan turun ke 101 ribu di Oktober 2024 dari 143 
ribu di September 2024. Data ini memvalidasi data JOLTs Job Openings yang menunjukan 
bahwa kondisi sektor tenaga kerja di AS tidak sekuat yang diperkirakan. Kondisi ini 
menjaga peluang pemangkasan sukubunga di FOMC pekan depan (9/11). 

Dari dalam negeri, fokus masih akan tertuju pada pekan puncak rilis kinerja keuangan 
3Q24 pada pekan ini. Disamping itu, pasar masih merespon hasil major review IDX80, 
LQ45 dan IDX30 yang akan efektif pada 1 November 2024, serta antisipasi major review 
oleh MSCI pada 7 November 2024. 

Saham saham yang dapat diperhatikan pada Rabu (30/10) ISAT, JSMR, SMRA, PWON dan 
DOID. 

POINTS  

• Indeks Wall Street berakhir mixed di Selasa (29/10).  

• Nasdaq (+0.78%) ditopang antisipasi kinerja keuangan 3Q24 perusahaan teknologi. 

• U.S. JOLTs Job Openings turun ke 7.443 juta di September 2024 dari 7.861 juta di 
Agustus 2024. 

• U.S. ADP Nonfarm Employment Change diperkirakan turun ke 101 ribu di Oktober 
2024 dari 143 ribu di September 2024.  

• Data-data di atas menunjukan sektor tenaga kerja di AS tidak sekuat yang 
diperkirakan, sehingga menjaga peluang pemangkasan sukubunga di FOMC pekan 
depan (9/11). 

• Dari dalam negeri, fokus masih akan tertuju pada pekan puncak rilis kinerja 
keuangan 3Q24 pada pekan ini.  

• pasar masih hasil major review IDX80, LQ45 dan IDX30 yang akan efektif pada 1 
November 2024 dan antisipasi major review oleh MSCI pada 7 November 2024. 

• IHSG masih rawan lanjutkan pelemahan, uji level psikologis 7600 (30/10). 

• Top picks (30/10) : ISAT, JSMR, SMRA, PWON dan DOID. 
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MARKET 

 

HMSP PT HM Sampoerna Tbk 
PT HM Sampoerna Tbk (HMSP) mencatat laba bersih sebesar Rp5.22 triliun hingga 9M24 turun 15.8% YoY. 
Penurunan ini terjadi meskipun penjualan bersih meningkat menjadi Rp88.46 triliun , dengan sebagian besar 
penjualan berasal dari produk sigaret kretek mesin, sigaret kretek tangan, sigaret putih mesin, dan sigaret putih 
tangan. Liabilitas HMSP tercatat naik menjadi Rp26.21 triliun, yang terdiri dari liabilitas jangka panjang sebesar 
Rp2.07 triliun dan liabilitas jangka pendek sebesar Rp24.13 triliun. Sementara itu, total aset HMSP mencapai 
Rp53.24 triliun, dengan ekuitas tercatat sebesar Rp27.03 triliun.  
 
ASLC PT Autopedia Sukses Lestari Tbk 
PT Autopedia Sukses Lestari Tbk (ASLC) meraih laba bersih sebesar Rp40.21 miliar pada 9M24 naik 272.92% YoY. 
Pendapatan meningkat 36.31% YoY menjadi Rp618.18 miliar, didorong oleh penjualan kendaraan bekas (Rp416.76 
miliar), jasa administrasi lelang (Rp116.07 miliar), dan jasa lelang (Rp82.96 miliar). Beban pokok naik 30.41% YoY 
menjadi Rp417.18 miliar, sehingga laba bruto tercatat Rp200.99 miliar, naik 50.43% YoY. Laba operasi mencapai 
Rp45.61 miliar, tumbuh 429.97% YoY   
 

PTPP PT PP (Persero) 
PT PP (Persero) mencatat laba bersih sebesar Rp267.28 miliar naik 11% YoY dengan laba per saham dasar 
mencapai Rp43 pada 9M24. Pendapatan usaha meningkat 14.56% YoY menjadi Rp14 triliun, sedangkan beban 
pokok pendapatan tercatat Rp12.34 triliun, meningkat dari Rp10.50 triliun. Laba kotor menjadi Rp1.65 triliun, 
turun 3,5% YoY. Beban usaha naik menjadi Rp594,29 miliar, dan beban keuangan meningkat menjadi Rp1.08 
triliun. Bagian laba ventura bersama melonjak menjadi Rp799.38 miliar. Total ekuitas mencapai Rp15.2 triliun, 
liabilitas tercatat Rp42.7 triliun, dan total aset mencapai Rp57.91 triliun.  
 

ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk 
PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) mencatat laba bersih sebesar Rp852.94 miliar pada 9M24, meningkat 69.82% 
YoY dari. Penjualan bersih juga naik 13.52% YoY menjadi Rp48,6 triliun, dengan kontribusi terbesar dari penjualan 
ponsel dan tablet sebesar Rp39.42 triliun, serta penjualan komputer dan peralatan elektronik lainnya yang 
tumbuh 64.04% YoY menjadi Rp1.94 triliun. Beban pokok penjualan mencapai Rp43.17 triliun, sehingga laba bruto 
tercatat Rp5.43 triliun, naik 21.24% YoY. Laba usaha meningkat 36.82% YoY menjadi Rp1,62 triliun. Total aset ERAA 
mencapai Rp23.55 triliun, total liabilitas Rp14.76 triliun, dan total ekuitas mencapai Rp8.78 triliun pada 9M24.  
 

MTEL PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk  
PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk (MTEL) mencatatkan peningkatan pendapatan dan laba bersih hingga 9M24. 
Laba bersih Mitratel mencapai Rp1.53 triliun, sementara pendapatan naik 8.69% YoY menjadi Rp6.81 triliun. 
Pendapatan utama berasal dari sewa menara sebesar Rp6.33 triliun, jasa konstruksi Rp452.2 miliar, dan jasa sewa 
listrik Rp30.5 miliar. Kontribusi terbesar diberikan oleh Telkomsel dengan Rp3.73 triliun, disusul Indosat Rp1.32 
triliun, dan XL Axiata Rp781.9 miliar.  
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